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ABSTRAK
BERITA HOAKS DALAM AL-QUR'AN MENURUT WAHBAH AZ-ZUHAILI DAN
PENGARUHNYA TERHADAP FENOMENA PENYEBARAN HOAKS DI MEDIA SOSIAL
(KAJIAN TEMATIK)
Muhammad Irfan Naufal
422021231208

Penyebaran berita bohong (al-ifk) yang semakin masif melalui media sosial menimbulkan
keresahan dan dampak negatif di tengah masyarakat. Fenomena ini menuntut perhatian khusus,
mengingat pentingnya menjaga nilai-nilai kejujuran dan integritas dalam kehidupan bermasyarakat.
Al-Qur'an, sebagai pedoman umat Islam, memberikan panduan komprehensif dalam menghadapi
berita bohong, yang salah satunya dianalisis dalam Tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili.

Pada penelitian ini peneliti mengungkap bagaimana Berita (al-ifki) menurut Wahbah al-
Zuhaili dalam Tafsir al-Munir serta bagaimana pengaruhnya terhadap fenomena penyebaran berita
palsu di media sosial. Oleh karena itu¢ penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep al-ifki
menurut Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir, serta menjelaskan kaitannya dengan fenomena
penyebaran berita bohong di media sosial.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pandangan Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir al-
Munir. Jenis penelitian ini adalah library research, dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptif-analitis. Dimulai dengan mendeskripsikan ayat dengan melibatkan penafsiran Wahbah al-
Zuhaili dan menggunakan pendekatan tematik karya Abd. Hayy Al-Farmawi, yaitu untuk
mengumpulkan ayat-ayat al-ifk yang kemudian dijelaskan dengan pandangan Wahbah al-Zuhaili
kemudian menganalisanya sehingga menghasilkan jawaban yang diinginkan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pertama, wahbah zuhaili menjelaskan dalan tafsir
nya mengenai makna khabar Al-ifki yakni bahwa khabar Al-ifki adalah suatu kebohongan besar yang
direkayasa dengan tujuan mencemarkan nama baik seseorang. Kedua, Wahbah Zuhaili menjelaskan
tentang pengaruh Khabar Al-ifki, yaitu: dapat merusak reputasi dan kehormatan orang lain, merusak
kepercayaan publik terhadap informasi, merusak persatuan umat, serta menimbulkan fitnah dan
kerusakan moral. Ketiga, dalam tafsirnya, Wahbah Zuhaili menyampaikan hikmah di balik peristiwa
ini, yaitu: pentingnya tabayyun (klarifikasi), bahaya kebohongan dan fitnah dalam masyarakat,
keutamaan sabar dan berbaik sangka, keutamaan tobat dan penghapusan dosa, serta hukuman bagi
para pelaku penyebar Khabar Al-ifki

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dan jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat
mengembangkan dan memperbaiki pembahasasn ini supaya lebih baik dan sempurna.

Kata Kunci: Khabar al-Ifki, Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir.
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